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Pesawat Udara Tanpa Awak atau drone merupakan salah satu bentuk inovasi dalam dunia konstruksi 

yang menjadi solusi dalam melaksanakan pekerjaan, seperti inspeksi pada bangunan tinggi yang 

sulit dijangkau dengan metode konvensional. Drone hanya dapat beroperasi dengan rentang waktu 

pengoperasian drone 15-20 menit. Inspeksi bangunan menggunakan drone membutuhkan 

perencanaan terkait jalur yang dilalui dimana harus seoptimal mungkin agar dapat menghemat daya 

tahan baterai. Salah satu metode yang digunakan untuk melakukan optimalisasi jalur adalah 

Travelling Salesman Problem. Travelling Salesman Problem merupakan metode yang digunakan 

untuk menemukan rute bagi seorang salesman yang dimulai dari lokasi awal, mengunjungi 

sekumpulan kota dan kembali ke lokasi semula dengan total jarak yang ditempuh minimum dan 

setiap kota hanya dikunjungi satu kali. Penerapan metode Travelling Salesman Problem dengan 

dibantu oleh software Microsoft Excel Solver dapat menganalisis jalur paling optimal dari setiap 

alternatif jalur yang ada sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengoperasian drone dalam kasus 

inspeksi bangunan Gedung 9 UNPAR masih berada di bawah waktu kisaran umum 15-20 menit. 

Kata Kunci: Drone, Microsoft Excel Solver, Penentuan Jalur Alternatif, Travelling Salesman 

Problem 
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Unmanned Aircraft or drones are a form of innovation in the world of construction that is a solution 

in carrying out work, such as inspections of high-rise buildings that are difficult to reach with 

conventional methods. Drones can only operate with a drone operating time span of 15-20 minutes. 

Inspection of buildings using drones requires planning related to the path traversed which must be 

as optimal as possible in order to save battery life. One of the methods used to optimize the path is 

the Travelling Salesman Problem. Travelling Salesman Problem is a method used to find a route for 

a salesman starting from the initial location, visiting a set of cities and returning to the original 

location with a minimum total distance traveled and each city only visited once. The application of 

the Travelling Salesman Problem method, assisted by Microsoft Excel Solver software, can analyze 

the most optimal path from each alternative route so that it can be concluded that the drone operating 

time in the case of building inspections of Building 9 UNPAR is still under the general range of 15-

20 minutes. 

Keywords: Drone, Microsoft Excel Solver, Determining Alternative Route, Travelling Salesman 

Problem 
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1-1 

 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, banyak bangunan gedung diperlukan untuk dapat 

menjalankan aktivitas manusia mulai dari sebagai tempat tinggal, kantor, kegiatan 

belajar mengajar, dan lain-lain. Pada kota-kota besar, banyak dijumpai gedung 

gedung dengan berbagai variasi ketinggian dari bangunan rendah, bangunan 

sedang, dan bangunan tinggi. Ketika melihat sebuah bangunan, yang akan terlihat 

langsung oleh mata adalah fasad dari bangunan tersebut. Fasad merupakan wajah 

sebuah bangunan yang menunjukan estetika bangunan. Fasad berfungsi untuk 

melindungi bangunan dari degradasi eksternal dan juga berfungsi untuk memberi 

kenyamanan fungsional dan estetika bagi penggunanya (Ruiz et al., 2021). Akan 

tetapi, seiring waktu berjalan, tentunya perlu dilakukan perawatan terhadap fasad 

guna menghindari rusaknya fungsi fasad bangunan tersebut.  

Sebelum dilakukan pemeliharaan terhadap sebuah bangunan gedung, perlu 

dilakukan inspeksi. Inspeksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengamati 

anomali, kesalahan maupun cacat yang terjadi pada bangunan. Namun tidak semua 

tempat dapat dijangkau oleh manusia agar dapat melakukan inspeksi misalnya 

berada pada elevasi yang tinggi. Umumnya inspeksi pada elevasi tinggi dilakukan 

secara konvensional menggunakan perancah maupun gondola. Namun, cara 

tersebut memiliki potensi membahayakan pekerja apabila tidak diikuti dengan 

fasilitas keselamatan yang memadai. Waktu dan biaya juga menjadi faktor yang 

harus diperhatikan dalam inspeksi seperti: biaya sewa perancah, durasi inspeksi, 

kemudian jumlah pekerja dan biaya yang dikeluarkan untuk membayar pekerja. 

Oleh karena itu jika ada alternatif lain dalam pelaksanaan inspeksi pada elemen 

bangunan pada elevasi tinggi yang berpotensi lebih aman, cepat, dan efisien adalah 

sesuatu yang perlu dikaji lebih lanjut. Dengan semakin berkembangnya teknologi 

dalam dunia konstruksi, tentunya terdapat alternatif dan metode lain untuk 

melakukan inspeksi pada area yang sulit dijangkau dengan menggunakan pesawat 

udara tanpa awak (PUTA) atau lebih dikenal dengan sebutan drone. 
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Drone merupakan pesawat tanpa awak yang dikendalikan oleh manusia 

yang disebut remote pilot melalui remote kontrol yang dapat beroperasi pada semua 

tempat yang sulit untuk dijangkau manusia. Dalam penggunaannya, drone 

dilengkapi dengan kamera yang mampu merekam video dan menangkap gambar 

dengan baik. Pengoperasian drone dapat membantu pekerjaan manusia seperti 

dalam melakukan fotografi, mapping, dan inspeksi. Inspeksi visual menggunakan 

drone membuat inspeksi gedung lebih cepat, lebih murah, dan lebih aman (Falorca 

& Lanzinha, 2021). Dalam mengoperasikan drone, terdapat banyak hal yang harus 

diperhatikan seorang remote pilot sehingga tidak boleh mengabaikan Standard 

Operating Procedure (SOP) yang ada misalnya: kondisi lingkungan sekitar, 

ketinggian yang diperbolehkan, area terlarang, kondisi drone sendiri, serta daya 

tahan baterai yang digunakan. 

Dalam melakukan inspeksi menggunakan drone, hal pertama yang harus 

diperhatikan adalah mengenali kondisi drone itu sendiri. Seorang remote pilot harus 

dapat mengecek kondisi drone agar dapat dinyatakan dalam kondisi siap untuk 

beroperasi. Selain itu, daya baterai juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan 

dalam mengoperasikan drone. Umumnya waktu beroperasi drone berkisar sekitar 

15-20 menit membuat remote pilot harus mampu menentukan jalur penerbangan 

drone seoptimal mungkin untuk menghemat daya baterai serta mendapatkan data 

sebanyak mungkin sehingga pemanfaatan drone dalam proses inspeksi dapat 

maksimal.  

Gedung 9 Univeritas Katolik Parahyangan Bandung yang terletak di jalan 

Bukit Jarian No.45, Hegarmanah, Kec. Cidadap, Kota Bandung dipilih sebagai 

objek untuk melakukan penelitian. Gedung 9 merupakan gedung yang berfungsi 

sebagai tempat pembelajaran bagi mahasiswa fakultas ekonomi yang selesai 

dibangun pada tahun 2000. Usia Gedung 9 telah mencapai 22 tahun yang menjadi 

alasan diperlukannya pengecekan terhadap kondisi eksternal bangunan apabila 

terjadi keretakan pada struktur, retak pada dinding, cat yang memudar maupun 

mengelupas, dan lain-lain agar estetika dan fungsi elemen bangunan dari gedung 

ini tetap terjaga. Dengan digunakannya drone pada proses inspeksi ini, perlu 

dilakukan peninjauan terhadap optimalisasi jalur penerbangan PUTA yang akan 

dilalui drone agar mendapatkan data sebanyak mungkin pada Gedung 9 UNPAR. 
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 Inti Permasalahan 

Inspeksi bangunan tinggi menggunakan drone merupakan metode baru yang 

berpotensi memberikan efisiensi pada segi biaya dan waktu serta aman 

dibandingkan metode konvensional. Dalam pengoperasiannya sendiri perlu 

memperhatikan berbagai macam aspek seperti: kondisi lingkungan sekitar, 

ketinggian yang diperbolehkan, area terlarang, kondisi drone sendiri, serta daya 

tahan baterai yang digunakan. Penggunaan baterai drone berkisar antara 15-20 

menit tentunya menjadi masalah tersendiri ketika melakukan pekerjaan inspeksi. 

Berangkat dari permasalahan diatas, maka perlu dilakukan optimalisasi jalur 

penerbangan PUTA untuk mendapatkan data sebanyak mungkin pada Gedung 9 

UNPAR. 

 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi jalur penerbangan PUTA dalam melakukan inspeksi 

elemen eksternal Gedung 9 UNPAR. 

2. Menentukan rekomendasi jalur penerbangan PUTA yang paling optimal 

dalam melakukan inspeksi elemen eksternal Gedung 9 UNPAR. 

 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berada pada Gedung 9 UNPAR yang berlokasi pada Jalan 

Bukit Jarian No.45, Hegarmanah, Kec. Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat 

40141. 

2. Pengamatan dilakukan pada elemen eksternal gedung 9 UNPAR. 

3. Penelitian menggunakan PUTA yang memiliki masa pakai 15-20 menit. 

 Metode Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam penyusunannya. Adapun metode-metode yang digunakan untuk 

memperoleh data antara lain: 
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1. Metode Observasi Langsung 

Metode observasi untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau meninjau 

langsung pekerjaan yang sedang berjalan. 

2. Metode Studi Pustaka / Literatur 

Metode berupa pengumpulan informasi-informasi yang dibutuhkan dengan 

refrensi dari buku, internet, maupun jurnal. 

3. Metode Deskriptif 

Metode yang menggunakan indra serta didukung dengan fakta yang ada di 

lapangan. 

 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari enam bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metode pembahasan, sistematika penulisan, 

serta diagram alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai dasar teori dari berbagai studi literatur yang 

telah dibaca sebagai panduan dalam pembuatan penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai data yang didapat dari penelitian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang telah didapat dari penelitian dan 

memberi saran terhadap hasil penelitian. 
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